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INTISARI

PERAN LEMBAGA WIDYO BUDOYO DALAM PELESTARIAN WARISAN
BUDAYA ISLAM JAWA DI KERATON YOGYAKARTA TAHUN 1941-1989

Nur Sirojudin
NIM: 21613015
Prodi Sejarah Peradaban Islam Institut Agama Islam Negeri Salatiga

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peran dahViepas
Budoyo dalam pelestarian budaya Islam Jawa di Keraton Yogyakarta pada masa
Hamengku Buwono IX pada penelitian ini akan sedikit dibahasengenai
bagaimana perjumpaan Islam dengan budaya Keraton, sejarah Keraton
Yogyakarta, gambaran umum tepas widya budaya dan seberapa besar peran tepas
widya budaya dalam pelestarian budaya Islam Jawa di KeratgyaKarta. Pada
penelitian ini akan diulas mengenai seberapa besar peran dari tepas widya budaya
Keraton Yogyakarta dalam tradisi upacara Sekaten, upacara Labuhan dan upacara
Gerebeg MuludPeran tepas Widya Budaya terhadap pelestarian warisan budaya
Keratn Yogyakarta pada tahun 194989 banyak mengalami perubahan yang
signifikan. Hal tersebut disebabkan karena adanya deskriminasi sosial yang
dilakukan oleh kepedudukan Jepang serta perkembangan di zaman modernisasi
yang menyebabkan melemahnya budalenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan menggunakan metode sejarah yaitu heuristik, verifikasi,
interpretasi dan historiografi. Pengumpulan sumber pada penelitian ini
menggunakan literatur buku, arspsip yang sezaman dan dokumentasi.
Informan penelitian ini adalah abdi dalem dari tepas widya budaya Keraton
Yogyakarta. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa seberapa besar
pengaruhnya tepas widya budaya dalam pelestarian budaya Islam Jawa di
Keraton Yogyakarta. Peran dari tepas widya budi&yhhat dalam beberapa
rangkaian upacasapacara budaya Keraton seperti upacara sekaten, upacara
labuhan dan upacara gerebeg baik dalam segi persiapan maupun pelaksanaannya
yang kemudian memberikan dampak yang cukup signifikan bagi kebudayaan
Keraton Yogakarta dimasa Hamengku Buwono IX.

Kata kunci: Keraton Yogyakarta, Tepas Widyo Budoyo, Budaya Keraton
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ABSTRACT

THE ROLE OF INSTITUTIONS WIDYO BUDOYO IN THE PRESERVATION
OF JAVANESE ISLAMIC CULTURE IN THE PALACE OF YOGYAKARTA
IN 1941-1989

Nur Sirojudin
NIM: 21613015

Sejarah Peradaban Islam Institute Agama Islam Negeri Salatiga

This research aims to fid out how farthe role of the Tepmlya Budayain
preservation of Javanessglamic culture in the¥ogyakartapalacein the era of
hamengku buwono IXIn this research will beiscussed about how the encounter
of Islam with the culture of the palace, History of Yogyakarta palacview d

the broad of the Tepas widya budaya and how far the role of the Tepas widya
budayain the peservation of Javanesslamic culture in yogyakarta Palade.

this researchvill be discussed about how fHre role of the Tepas widya budaya
yogyakartain the tradition of sekaten ceremony, labuhan ceremony and grebeg
mulud ceremony.This type of the research is quihtive research with use
historical method that is heuristic, verification, interpretation andggaphy

The colection of sources in this reseanabed the literature of the books, archives
of the contemporaries and documentation. The informant of thesucesis the
courtier from the Tepas widya budaya of Yogyakaftae results of the research
indicate that how far influence the Tepas widya budaythe preservation of
Javanese Islamiculture in the yogyakarta Palacéhe rde of the Tepas widya
budayaseen in the series a@ultural ceremonies of the palace such as sekaten
ceremony labuhanceremony and grelg ceremonyn terms of preparation and
implementation which then gives agsificant impact for culture Yogyakarta
palace in the eraamengkubuwndX.

Keyword : Yogyakarta Palace, Tepas Widyo Budoyo, Palace culture
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Lata BelakangVasalah

Daerah Istimewa Yogyakarta adalah provinsi tertua kedua setelah
di pulau Jawa setelatawa Timur: Provinsi ini memiliki status istimewa
atau otonomi khusus yang merupakan sebuah warisan dari zaman sebelum
kemerdekaanKasultanan Yogyakarta dan Kadipaten Pakualam sebagai
cikal bakal atau asal usul Daerah Istimewa Yogyakarmiliki status
sebagai Ker aj aan Vas ahhan@déepandentdtatgselanaa b a
dalam pemerintahapenjajah mulai dari VOC, Hindh Prancis (Republik
Bataav Beland#erancis), India TimuEIC (Kerajaan Inggris), Hindia
Belanda (Kerajaan Naderland) dan terakhir Tentara Angkatan Darat XVI
Jepang (Kekaisaran Jepang). Oleh Belanda status tersebut disebut sebagai
Zelfbestuurende Lanschagn dan oleh Jepang disebWbti atau Kooti.
Status ini membawa konskuensi hukum dan politik berupa kewenangan
khususuntuk mengatur dan mengurus wilayah atau negaranya sendiri di
bawah pengawasan pemerintahan penjaj@sdanda Status ini pula yang

kemudan juga diakui dan diberi payung hukum oleh bapak pendiridaang

! Jawa timur menjadi provinsi pertama di tanah Jawa yang dibentuk pada tahun 1947
setelah agresi militer Belanda. Namun disahkan pada tahun 1950 oletgRiag itu dipimpin
oleh Ario Soeryohttps://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timwumber diakses pada tanggal 24 Juli
2017
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Indonesia, Soerkarno, yang duduk dalam BPUPKI dan PPKI sebagai
sebuah daerah, bukan sebagai sebuah négara.

KeberadaarKeraton Yogyakarta dakadipatenPakualam sebagai
cikal bakal terwujudya Daerahlstimewa Yogyakarta banyak memberikan
nilai-nilai budaya tersendiri bagi Yogyakarta. Kesultandogyakarta
merupakan kerajaatslam dibagian selatadawa yang masih bertahan
sampai sekarang. Keberlangsungdteraton Yogyakarta disebabkan
karena kuatnya masyarakat Yogyakarta aal mempertahankan
feodalismé berupadukungansecara formal maupun kultural. Kesultanan
Yogyakarta menjadi sosok kerajaan yang berdiri kuateunigah desakan
modernisasi di era reformasi.

Dalam menjalankan kekuasaannyasdtasultanan, seorang sultan
dibantu olehNayaka reh jerd dan Nayaka reh jobd Nayaka reh jero
terdiri dari empat komponen ata{enayakanh yaitu kanayakan kaparak
kiwo dan kanayakan kaparak tengegrang keduanya bertugas mengurusi

yayasan, pekerjaan umurdan pesuruh sri Sultan. Adapun dua buah

’Langgeng Wahyu Santos®015. Keistimewaan Yogyakarta Dari Sudut Pandang

Geamorfologi Yogyakarta. Gajah Maa University Press. Hal. 1

% Hiro tugiman.Budaya jawa dan mundurnya presiden soehaingyakarta. Kanicius.

1999. Hal. 9394. Feodalisme tak lain adalah suatu mental ettitude, sikap mental terhadap sesama
dengan mengadakaikap khusus karena adanya eldan dalam usia atau kedudukan

* Sri Lestari. Skripsi Kehidupan Para Abdi Dalem Dalam Lingkungan Keraton

Yogyakarta. Universitas sunan kalijaga. Yogyakarta. 26@8. 42

®> Nayaka reh jero merupakan bahasa keraton yangsudaya adalah lembaga yang

bertugas untuk mengurus segala urusan yang ada di d&eatin Sri Wintala Akhmad dan
Krisna Bayu Adji. 2014Geger Bumi MataramYogyakarta. Araska Yogayakarta. Hal. 126

® Nayaka reh jobo merupakan bahasa keraton yang magswdtalah lembaga yang

bertugas untuk mengurus segala urusan yang ada dtieletm. 1bid : 126

" Kanayakan adalah istilah kepegawaian yang digunakan oleh keraton Hadiningrat

Yogyakarta Ibid : 126

19



kanayakanyang lain adalatkayanakan Gedhong Kiwdan kayanakan
Gedhong Tengeryang keduanya mengwsiu hasil bumi dan keungan
keratin Keberadaan abdi dalem tak terlepas dariTépas Parentah
Hageng Keratoh yang medapat perintah dari sultan untuk mengurusi
para abdi dalerrPada dasarnya, abdi dalem keraton bermula atau muncul
bersamaan dengan berdirinya keraton Yogyakarta. Akan tetapi
terbentuknya suatu tepas dalam keraton H@erdiri pada akhir masa
pemerintahatamengkubuwond .°

Dalam nenjalankan tradisiatau budayakeraton Yogyakarta
upacaratradisi budayaKeratontidak pernahlepas @ri peranlembaga
tepas Widyo Budoydkerabn Yogyakarta Lembaga tepagVidyo Budoyo
bertugas untuk menjaga dan mengurusi istatbudaya yaitu bagian
kebudayaan dan upacafzraton KHP Widyo Budoyo atau tepas widyo
budoyo muncul padamasamasa akhirpemerintahan Hamengkubuwono
[, dengan kepandaian yang dimiliki Sultan peran para abdi dalem menjadi
terstruktur dalam menjalankamgastugasnya begitu pula dengan para
tugas abdi dalenwidyo Budoyo. Widyo Budoyomerupakan salah satu
lembaga atau pas yang sangat berperan penting dalam menjalankan
tradisi ritual keratonWidyo Budoyo adalah tepas atau lembaga yang
ditugaskan ole sutan untuk mengurus dan menjagiadisi kebudayaan

yang ada dikeraton Yogyakarta, bukan hanya tradisi ritual sekaten,

8 Lembaga atau kantor tertinggi dai keraton Yogyakarta

° p.J. Soerwarnd{amengkubuwono IX dan Sistem Birokrasi Pemerintahan Yogyakarta
19421974.Yogyakarta. Kanisius. 1994. H&9
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larungan dan tradisi malam sa®uro yang dijaga dan dilestarikan oleh
tepas widyo budoyo tetapi semua hal yang mencangkup kebudayaan
keraton, misalnya pementasan wayang kulit yang dilakukarulathm
keraton ketika ada kunjungan wisatawan dan|&im

Dalam era modernisasi pada masa Hamengku Buwono IX.
Pelestarian kebudayaan dianggap sangat penting apabila dibandingkang
dengan maseasa aman dahulu. Pelestarian kebudayaan yang dilakukan
oleh Keraton Yogyakarta pada masa Hamengku Buwono IX diamanatkan
kepada lembaga tepas widyo budoyada masa Hamengku Buwono IX
Keraton telah memasuki era modernisasyang berdampak pada
keberadaan buga Jawayang makin melemahdan perlahatahan mulai
tergeris dengan kemajuan teknolod¥lengingatkebudayaan Jawa yang
termasuk dalam warisan budayultanHamengku Buwono IX mencoba
melestarikan kebudaya&ebudayaan Jawa yang addi keraton
Yogyakarta Selain sebagaelestarian warisan budaya, kebudayaan Jawa
yang akan terus terlihat dapat memberikan pengetahuan kepada
masyarakat Yogyakarta dan sekitarny@budayaan Jawa yang ada di
keraton Yogyakarta memang sangatlah banyak jumlahnya, salah satu
buday keraton Yogyakarta yang bernillam yang sampai sekarang
masih terus dilestarikan adalah sekageebegdan tradisi larungan

Keberlangsungn tradisi atau ritual buday&eraton Yogyakarta
tidaklah terlepa dari para abdi dalemlan tepas Widyo Budoykeraton

Yogyakarta Hal itulah yang menarik minat peneliti untuk melakukan
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sebuah penelin tentangpagaimana peran ddembaga atau tepa8idyo
Budoyo dalam melangsungkan tradisi ritual yanglatisanakansetiap
tahunnya oleh keraton Yogyakart®ari babagai penjelasan diatas,
peneliti menemukan sebuah permasalahan yang cukup menarik untuk di
jadikan sebuah penelitian yaitu mengenai bagaimananplembaga
Widyo Budoyodalam menjagamelestarikandan melangsungkatmadisi

budaya keraton Yogyakarta.

B. Batasan dafRumusan Masalah
a. Batasan Masalah

Pada penelitian ini, peneliti membatasi pokok
permasalahap er mas al ahan me n gkemlaga t e ma
Widyo BudoyoDalam Pelestariakivarisan Budaya IslardawaDi
Keraton Yogyakarta Tahun 194B890 serta bagaimana pges
Widyo Budoyo dalam melestarikan dan menjaga budaya islam
Jawadi Keraton YogyakartaPada penulisan ini, peneliti akan
memlatasi pokok kajian yang akanjallikan obyek penelitian
yaitu dalam tradisBekaten, Bbuhan Malam Satu Suro, dari tiga
hal tergbut sekiranya cukup bagi peneliti untuk dijadikan sebuah
obyek penelitian. Pada batasan spasial, peneliti mencoba
membatasi wilayah penelitian di Daerah Yogyakarta. Disertai
dengan batasan temporal ataaktu yang dalam kurun tahun 1941

sampai tahun 1988alam wilayah Keraton Yogyakarta Propinsi
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Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal tersebut peneliti merujuk pada
masgpemerintahaisultan Hamengkubuwor.

b. Rumusan Masalah

Bertitik tolak darilatar belakangpemasalahtersebut maka
penulismerumuskan beberapakmpk permasalahapenelitiansebagai

berikut

1. Seperti apakaperjumpaan Islam dengan kebudayaan Jawa?
2. Bagaimanakah sejaraérbentuknya&eraton Yogyakarta?
3. Bagaimanakahgambaranumum Tepas Widyo Budoyo keraton
Yogyakart®
4. Bagaimanakalperanlembagawidyo budoyo dalam menjaga dan
melestarikan budaylslam dikeratonY ogyakarta?
C. Tujuan darKegunaan Penelitian
a. Tujuan
Penelitian tentang peratembagaWidyo Budoyo terhadap
warisan budaya islam dieraton Yogyakarta mempunyai tujuan
sebagai berikut:
1. Untuk mengeghuiseperti apakah perjumpaan Islam dengan
budaya Jawa
2. Untuk mengetahui bagaimana sejarah Keraton Yogyakarta

terbentuk
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3. Untuk mengetahui bagaimdm pembentukan dan
gambaran umum struktur organisasi Tepas Widyo budoyo
keraton Yogyakarta.

4. Untuk mengetahu bagaimanaperan daritepas Widyo
Budoyo dalammenjaga tradisi budaya islam Hieraton
Yogyakarta

b. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai bahan untuk menambah pengetahuan di bidang
sejarah maupun budaya bahwa suatu fenanbemaya itu
dapat berakibat besar bagi perkembangan kehidupan
masyarakat dan dapat menjadi inspirasi bagi penelitian
selanjutnya terkait struktur keratéeraton islam di
Nusantara

2. Sebagai sumber informasi bagi masyarakat umum yang
ingin mengetahuitentarg warisan ilmu budayaKerabn
Yogyakartaterutama dalam peralembaga tepasVidyo
Budoyo dalam melestarikanlan menjaga warisan budaya

Islam diKeraton Yogyakarta.
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D. TinjauanPustaka

Kepustakaan merupakan baHzahan yang dapat dijadikan acuan
dan berhubngan dengan pokok permasalahan yang akan dibahas pada
sebuah penulisan skripsi maupun karya tulBada tema diatas,
pembicaraan mengenai seluk beluk keratargyéakarta dan para abdi
dalem keraton Yogyakartaemang bukan merupakan suatu hal yang baru,
akan tetapi karya tulis yang meneliti tentang petambaga tepasVidyo
budoyoterhadap warisan budaya islamkdiraton Yogyakarta sejauh ini
belum ditemukan.

Diantara beberapa karya ilmiah yang pernah mengupas tentang
keraton Yogyakarta dan para abdi daldmraton YogyakartadalahDwi
Ratna Nurhajarini dkK2012 dalam bukunya yang berjudi¥logyakarta
Dari Hutan Beringin Ke lIbukota Daerah Istimewd&ogyakarta. Balai
Pelestarian Sejarah. ejelaskanmengenaisejarah terbentuknya suatu
daerah pada masataran sekitar tahun 1755 M, dan dalam buku ini pula
dijelaskan bagaimana perkembangan kota Yogyakarta yang semula hanya
sebuah hutan belantara menjadi sebuah kota yang penuh dengan
kebudayaan untuk saat irdalam buku ini hanya menjelaskan tentang
terbentukng kota Yogyakarta dan belum menyinggung mengenai keraton
dan para abdi dalem keraton Yogyakarta.

Buku karangan Noto Suroto terbitan Departemen Pendidikan tahun
1985 banyak menjelaskan mengeiaisultanan Yogyakartyang pada

awalnya menjelaskan tentang rdman Mataram Islam dan dalam
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perkembangan waktu kerajaan tersebut terpecah menjadi dua kerajaan
besar yaitu kasunanan Surakarta dan Kasultanan Yogyakarta. Buku ini
hanyamenjelaskan bagaimana terbentuknya Kasultanan Yogyakarta dan
dinamika keraton Yogyaikta.

Buku lain adalah buku karangan dari P.J. Soerwat@84 yang
berjudul Hamengkubuwono IX dan Sistem Birokrasi Pemerintahan
Yogyakarta 19424974 Yogyakarta. Kanisius. 1994.aByak menjelakan
mengenai gambaran keraton Yogyakarta baik dari /m&sa pgama
yaitu masa pangeran Mangkubumi dalam membangun kerajaan atau
kasultanan Yogyakarta dan menggambarkan sedikit tentang para abdi
dalem keraton dalam menjalankan tugas dikeraton Yogyakarta atas
perintah perintah dari Sultan, dalam buku ini pula tel@ladikan adanya
pembagian tugas dari sultan untuk para abdi dalem agar lebih mudah
dalam menjalankan setiap tugasnya maswaging dari setiap abdi dalem.
Akan tetapi dalam buku yang ditulis oleh P.J Soewarno belum
menyinggung mengenai perdambaga tepasvidyo budoyo terhadap
warisan budaya islam #eraton Yogyakarta.

Ingjati Adrisinjanti dalamjurnal Penelitianyang diterbitkan pada
tahun 2007 UGMyang berjudul Kota Yogyakarta Sebagai Kawasan
Pusaka Budaya Potensi Dan Permasalahannya, banyak memberikan
gambaran mengenai bagaimana Yogyakarta menjaga dan melestarikan
kebudayaan masa lalu yang kemudian menjadi daya terik tersendiri bagi

wisatawan lokal maupun asing, dalam jurnal ini dijelaskan bagaimana
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tradisi yang telah lama tersebut masih dilakukan dilankan didaerah
keraton Yogyakarta seperti halnya sekaten, malam satu suro dan lain
sebagainya.

Septiani Rahayu dalanskripsi yang berjudul Konsep Nerimo
Dalam Ranah Kerja Abdi Dalem Keraton Yogyakaldajversitas Sunan
Kalijaga. Yogyakarta. 2015banyak menjelaskan tentang bagaimana
kinerja para abdi dalem keraton Yogyakarta dalam penjalankan segala
perintah dari sultarDisertai dengan bagaimana para abdi dalem bertindak
dalam menerima perintah dari sultannya yang kemudian disebut dengan
konsep nemo.

Sri Lestari dalanskripsinya yang berjuduKehidupan Para Abdi
Dalem Dalam Lingkungan Keraton Yogyakarténiversitas sunan
kalijjaga. Yogyakarta. 200Q8telah banyak memberi gambaran tentang
kehidupan para abdi dalem dalam lingkup lingkungan keratgyakarta,
dan dalam karya tulis ini pula Sri Lestari sedikit menjelaskan tentang
tugastugas para abdi dalem dalam kesehariannya sesuai dengan apa
yang telah diperintah oleh raja atauitan.

Nurani Siti Ansyori. Jurnal yang berjudul MAKNA KERJA
(Meaning of Work) Suatu Studi Etnografi Abdi Dalem Keraton
Ngayogyakarta Hadiningrat Daerah Istimewa Yogyakarta menjelaskan
tentang bagaimana kinerja oraogang abdi dalem dalam menjalankan

tugas yang diberikan oleBultan.
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Atmakusumah 1982 dalam bukunya y&g berjudultahta untuk
rakyat Jakarta. Gramedia. 198&enjelaskan bagaimana nama awal mula
terbentuknya Yogyakarta yang diusung oleh HB Il. Buku karangan Agnes
koen dkk yang berjuduProfil daerah kabupaten dan kotdakarta. Buku
kompas. 2003 terdapat penjelasan mengenai bagaimana awal mula
terbentuknya Kasultanan Yogyakarta yang di bangun oleh raja pertama
yaitu raja Mangkubumi atau yang biasa dipanggil dengan sebutan HB I.

Pembeda dari penelitian sebelumnya, penulisarpsikini lebih
memfokuskan pda bagaimana peran ddembaga tepa%Vidyo Budoyo
terhadap warisan budayislam di keraton Yogyakarta dalam bidang
kebudayaan seperti sekaten, trathsungan, tradismalam satu suro dan

lain sebagainya.

. KerangkaKonseptual

Dalam perkembangan metodolagjarah, peneliti harus berusaha
untuk bisa saling mengkaitkan atau mendekatkan antara sejarah dengan
iimu-ilmu yang lain, maka ketika akan menganalisis berbagai suatu
peristiwva atau fenomena masa lampau, peneliti menggunakan konsep
konsep dari berbagdmu-ilmu sosial yang relevan dengan pokok kajian.
Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dilakukan suatu pendekatan
dengan ilmu bantu lainajtu tentang pendekatan sostiEn pendekatan
patron klien pendekatan sadi adalah suatu ilmu yang mempelajari

tentang kehidupan seseorang dalam masyarakat atau dalam suatu
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lingkungan tertentu dan merupakan keseluruhan pengetamanusia
tentang kehidupamayarakat® Dalam lingkup kehidupan para abdi dalem
keraton Yogyakarta, Keberadaan dan keterbukaan keratgyaKarta
membuat semua orang merasa memilikinya termasuk para abdi dalem
keraton. Keterbukaan akan kesejahteraan $bstalah yang kemudian
menjadi cara pandang bagi semua abdi dalem keraton Yogyakarta merasa
memiliki loyalitas yang tinggi terhadap kevat Oleh karena itu, teori
sosialmenjadi dasar yang relevan dari penelitian ini karena penempatan
dan peranan abdi dalem dalam lingkungan keraton yang membuat adanya
hubungan antara Sultan dan para abdi dalem itu sendiri.

Pendekatan patron klien menurwnikes C. Scott. patron klien
merupakan suatu kasus khusus dalam ikdtimadic) dua pihak yang
menyangkut suatu persahabatan, di mana seorang individu dengan status
sosialekonomi yang lebih tinggi (patron) menggunakan pengaruh dan
sumbersumber yang dimikinya untuk memberikan perlindungan dan
atau keuntungan bagi seseorang yang statusnya lebih rendah (klien), yang
sebaliknya membalas dengan memberikan dukungan dan bantuan secara
umum, termasuk pelayanan pribadi kepada patron‘’tadbecara
sederhana, relapatron klien dapat ditandai dengan ada dua posisi yang

berbeda dan saling membutuhkan, dimana dalam masasgg posisi

1% George RitzerSosiologi llmu Berparadigma GangRt RajaGrafindo Persada, Jakarta,

2009, halaman 1 2

' George Ritzer marturkan adalah konsep sosial ialah dengan adanya hubungan

(komunikasi) antara instansi satu dengan yang lainnya ataidin satu dengan yang lainnya

12 James C. Scott, 197Ratron Client, Politics and Political Change in South Adiam

Yujiro Hayami daa Masao Kikuchi, Dilema Ekonomi Desa : Suatu Pendekatan Ekonomi terhadap
Perubahan Kelembagaan di Asia, Yayasan Obor Indonesia, Jakarta, 1987, him.14

29



tersebut terlekat konsekuensi bagi orang atau individu yang ada di
dalamnya.

Patron klien menjadi suatu benttddasi atau hubungayang khas.

Pada dasarnya relasi sosial tersebut mengandung keterlibatan dua aktor
yang berasal dari posisi atau kedudukan yang berbeda. Karena merekalah
yang akhirnya berperan sebagai patron dan klien. Antara keduanya terkait
oleh konsekuensi peran magimasing, dimana patron berkewajiban
menyediakan bantuan ataupun perlindungan bagi klien dan klien pun
wajib membalasnya dengan dukungan dan-j@sa tertentu sesuai yang
dibutuhkan patron.

Dalam konteks ini, peneliti mencoba mengungkap mengenai
bagaimaa relasi hubungan sosial antakaeraton Yogyakartadengan
lembagaembaga yang menjalankan keseluruhan kegikégmtan
keraton Yogyakartakhususnya lembaga tep&¥idyo Budoyo Keraton
Yogyakartadalam menjaga dan melestarikararisan budaya liam di
Kerabn Yogyakarta. Pendekatan patron klien sangatlah cocok dalam
penelitian ini dikarenakan terdapatnya suatu hubungan timbal balik antara
patron dan klien yaitu antakaeratondengan lembagkembaga yang ada
di Keraton Yogyakarta termasuk kehidupan dan kegigara abdi dalem

Keraton Yogyakarta
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F. Metode Penelitian
Dalam penelitian sejarah, peneliti menggunakan metode penelitian
sejarah di antaranya yaitu:
1. Heuristik

Tahap pertama adalah heuristik ataxencari sumber. Sumber
sejarah dapat berupa bukti yarditinggalkan manusia yang
menunjukkan segala aktifitasnya di masa lampau baik berupa
peninggalarpeninggalan maupun catateatatan> Pada tahap ini,
peneliti akan mencari sumber yang berkaitan dengan abdi dalem,
peran abdi dalem dan juga tentang tradigat Keraton itu sendiri.

Adapun langkaftangkah yang dilakukan  untuk
mendapatkan datdata dan informasi yang dibutuhkan untuk
menyusurpenelitianini yakni:

Lokasi atau tempat penelitian beradddierah Yogyakarta
pada umumnya dan di Keraton Yogyakamada khususnya.
Peneliti menjadikan lokasi tersebut sebagai tempat penelitian
dikarenakan tempat tersebut merupakan tempat diadakannya atau
diselenggarakannya tradisi ritual budaya keraton seperti sekaten,
larungan, dan tradisi satsuro. Alasan lainpereliti mengadakan
penelitian di daerah tersebatalahdikarenakan sumbeumber

yang berkaitan dengan penelitian beraddadirattersebut.

13 prof. A. Daliman, M. PdMetode penelitian sejaraldDmbak, Yogyakarta, 2012, hal. 27
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Adapununtuk mencarsumber ddumen dalam penelitian
ini, penulis akanmengunjungi perpustakaanDaerah Salatiga,
disana menemukan berbagai buku tentang kota Yogyakarta.
Perpustakaan kota Yogyakapenulis menemukabuku mengenai
Keraton Yogyakarta yang berjudukistem birokrasi kota
Yogyakata pada masa Hamengkubuwono . IXPerpustakaan
Universitas Gajah Mada, perpusdan Universitas Sunan Kalijaga,
peneliti menemukan berbagai sumber pendukung lainnya.
perpustakaan Keraton Yogyakarta, Perpustakaan Mangkunegaran,

BPAD Yogyakarta dan Badan Arsip Keraton Yogyakarta.

. Verifikasi

Dalam penulisan sejarah dikenada dua maam jenis
sumber yaitu sumber primer dan sumbekusder. Sumber primer
adalah kesaksian dari seseorang dengan mata kepala sendiri atau
saksi dengan panca indra yang lain atau dengan alat mekanis.
Sumber skunder, adalah merupakan kesaksian dari siapapun ya
bukan saksi mata, yakni dari orang yang tidak hadir pada peristiwa
yang dikisahkanDalam tahab ini, peneliti akan mencoba memilah
dan memilih sumbesumber yang telah ditemukan dan akan
dilakukan kritik terhadap sumber tersebut. Hal ini dilakukan untuk
menguji kebenaran dan kredibilitas sumber tersebut terhadap suatu

peristiwa tertentu, selain itu penulis juga akan mengklarifikasikan
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atau mengelompokan sumber yang telah dikritik kedalam bentuk
sumber primer dan sekundéryang mana pada tahab sebelumnya
peneliti telah menemukan berbagai sumber mengenai gambaran
tentary Keraton Yogyakarta dan parabda dalem Keraton

Yogyakarta.

Interpretasi

Tahap selanjutnya adalah interpretasi atau penafsiran
sejarah. Dalam tahap ini dilakukan analisis berdasarkanrddéda
atau sumbesumberyang diperoleh yang akhirnya dihasilkan suatu
sintesis dari seluruh hasil penulisan yang utuh atau disebut dengan
historiografi.  Setelah  peneliti  mengkomunikasikan  hasil
penelitiannya maka disebut tulisan atau karya sejarah. ietasp
adalah menafsirkan fakta sejarah dan merangkai fakta tersebut
hingga menjadi satu kesatugang harmonis dan masuk akal.
Dalam interpretasi akan dilakukan mengenai penafsiran terhadap
sumbersumber baik itu sumber primer dan sumber sekunder guna

menyelesaikan penelitian ini

29-30

31-32

14 prof. A. Daliman,M. Pd. Metode penelitian sejaratOmbak, Yogyakarta, 2012, hal.

!5 prof. A. Daliman, M. PdMetode penelitian sejaratOmbak, Yogyakarta, 2012, hal.
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4. Historiografi

Setelah melakukanrgses analisis dan sintesis pada tahab
tahab sebelumnyaproses kerja mencapai tahap akhir yaitu
historiografi atau penulisan sejarah. Proses penulisan dilakukan
agar faktafakta yang sebelunya terlepas satu sama lain dapat
disatukan, sehingga menjadi satu perpaduan yang logis dan
sistematis dalam bentuk narasi kronolodgtsda tahab ini, akan
dilakukan mengenai penulisan sejarah dengan menyusun fakta
fakta sejarah dan berbagai sumber yankghtediseleksi dan
dilakukan interpretasi ke dalam sebuah bentuk penulisan sejarah.

Historiografi adalah proses penyusunan fdkida sejarah
dan berbagai sumber yang telah diseleksi dalam sebuah bentuk
penulisan sejaramengenai peran abdi dalem widyo byd dalam
tradisi ritual keraton Yogyakarta tahun 198998 Oleh karena itu,
pada tahab ini gerlikan dipertimbangkarberbagaistruktur dan
gaya bahasa penuligaya. Penelitiharus menyadari dan berusaha
agar orang lain dapat mengerti p&kpokok pemikian yang

diajukan pada penelitian ini

G. Sistematika Parlisan
Pada sistematika penelitian, peneliti akan membahas beberapa hal
yang sekiranya penting dan bersangkutan dengan tema atau judul dalam

penelitian ini. Pada bab satu, peneliti akan membahas mnentpar

34



belakang permasalahan, rumusan masalah yang ada dalam penelitian
tersebut, tujuan dan ruang lingkup penelitian, kerangka konseptual yang

digunakan dalam penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan

sistematika penelitian.

Bab dua pada penelian ini akan membahas mengenai pengaruh
islam dalam kebudayaan Jawa. Pada bab ini akan dibahas tiga sub bab
penting yang ada hubungannya dengan topik penelitian yaitu tantang
daerah asal kebudayaan Jawa, tata nilai kebudayaan Jawa, dan ritual
kebudgaan java dalam pandangan islam, dan juga pengaruh Islam dalam
Keraton Yogyakara.

Pada baltiga ini lebih memfokuskan terhadap gambaran umum
keraton Yogyakarta diantaranya ada tiga sub bab yang akan menjelaskan
tentang keraton Yogyakarta yaitu dimulai dengan rahjaberdirinya
keraton Yogyakarta, filosofi keraton Yogyakarta dan yang terakhir adalah
struktur pemerintahan keraton Yogyakarta. Ketiga sub bab tersebut dirasa
cukup bagi peneliti untuk memberikan gambaran terhadap keraton
Yogyakarta.

Bab empatpada pendian ini banyak menjelaskan tentatepas
Widyo Budoyo. Pada bab ini akan dibahas enspétbab yang sekiranya
penting dan berhubungan dengan bab tersebut salah satunydaiatah
belakang terbentuknya lembaga tepas Widyo Budoyo Kdraton
Yogyakarta Tujuan erbentuknya Lembaga Widyo Budoyo Eeraton

Yogyakarta Struktur Organisasi Tepas Widyo Budoyo Keraton
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Yogyakarta dan bagaimanaTugas Tepas Widyo Budoyo Terhadap
Warisan Budaya Islam D{eraton Yogyakarta

Pada bab limgeneliti akan membahas mengeparan lembaga
widyo budoyodalam pelestariawarisan budaydslam Jawadi Keraton
yogyakarta yang mana pada bab ini banyak menjelaskan mengenai peran
dari lembaga tepas Widyo budoytalam menjaga dan melestarikan
budayabudaya islam dkeraton Ygyakara diantaranyd@eran Lembaga
Tepas Widyo budoyo Dalam Tradisi Sekatéteran Lembaga Tepas
Widyo budoyo Dalam Tradisi lbahan Peran Lembaga Tepas Widyo
budoyo Dalam TradisGerebeg Mulud Ketiga sub bab diata sekiranya
cukup untuk bisa menjelaskan tentalggnbaga tepas Widyo Budoyo
dalam berperan menjaga dan melestarikan warisan budaya islam di
Keraton Yogyakarta.

Bab yang terakhir adalah penutup, pada bab ini akan dijelaskan
mengenai kesimpulan terhadap suatu keseluruhan penelitian yang telah
terlaksana da pada babni pula akan ditambahkannyaengenaisaran
saran terhadap penelguna menjadi koreksi dan intropeksi diri apabila

akan melakukan suatu penelitian lainnya
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BAB Il

ISLAM DAN KEBUDAYAAN JAWA

A. Sejarah Perjumpaan Islam Dan Kebudayaan Jawa

Peryebaran agama Islam oleh penyiar agama di daerah pedalaman
sudah dimulai sejak ekspansi militer yang dilancarkan oleh kerajaan
Demak. Para penyiar agama melakukan perjalanan dengan menjadi guru
agama dan menjadi tokdbkoh agama dalam suatu wilayah. Meloga
agama islam ke daerah pedalaman pulau Jawa memberikan dampak yang
signifikan bagi perkembangan masyarakat pedesaan baik itu dalam bidang
pendidikan agama maupun dalam bidang kebudayaan lokal.
Persinggungan antara kebudayaan Jawa dengan Islam beratida k
kerajaarkerajaan islam di Jawa mulai berkembang. Kerajaan Demak yang
merupakan salah satu kerajaan terbesar di pulau Jawa memberikan banyak
pengaruh dalam kebudayaan Jawa. Salah satu contoh adanya
persinggungan antara kebudayaann Jawa dengan Islalahaketika
sunan Kalijaga seorang wali dari kerajaan Demak melakukann metode
dakwah dengan memasukkan nitdai islam di dalam kebudayaan Jawa.
Dan dari peran para wali dan sunan di pulau Jawa itulah kebudayaan islam
dan Jawa dapat bersinggungan derigak tanpa adanya perlawan&h.

Pada dasarnya karakteristik kebudayaan Jawa pada zaman Kewalen
(islam), baik dimulai pada zaman kerajaan Demak, Pajang maupun

Mataram di kemudian hari masih tetap mempertahankan tradisi-hindu

'8 yudhi AW. 2013.Babad Walisongo. Narasi Yogyakar¥ogyakarta. Hal. 241
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Budha masa Majapabhit, termagulga tradisi animisme dinamisme dengan
diperkaya dan disesuaikan dengan suasana Islam, selain itu juga nampak
juga karakter Keraton sentris dan sifat mistisnya. Ciri lain yang menonjol
dalam kebudayaan Jawa selain itu adalah kepercayaan atas suratan nasib
(takdir Tuhan, kodrat Alam) dan ramalan sangat mempengaruhi kehidupan
masyarakat jawa. Hal ini berkaitan dengan falsafah mistik yang
mempercayai adanya orangang pilihan (para wali Allah) yang mampu
menyikap rahasia alam gaib serta dapat mengetahuasunaisib yang

telah digariskan TuhaH.

B. Pengaruh Islam Dalam Kebudayaan Jawa
Agama islam merupakan salah satu agama yang menjunjung tinggi

nilai-nilai toleransi antar umat beragama, selain itu agama islam yang
berkembang di tanah Jawa seringkali memberdaak atau karakteristik
nilai keislaman dalam kebudayaan Jawa, dan dari sebab itulah islam
banyak memberikan pengaruh yang amat penting dalam kebudayaan Jawa.
Berikut adalah pengaruh islam dalam kebudayaan Jawa :

a) Tata Nilai

Bentuk agama islam orang Jayang disebut agami Jawi atau
Kejawen adalah suatu kompleks keyakinan dan keksepep Hindu
Budha yang cenderung ke arah mistik, yang tercampur menjadi satu

sebagai agama yang diakui sebagai agam islam. Varial agami Islam

17 Simuh. 2016.Sufisne Jawa, Transformasi Tasawuf Islam Ke Mistik JaiNarasi
Pustaka Promethea. Yogyakarta. Hal. 156
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Santri yang walaupun juga tidakmea sekali bebas dari unsumsur
animisme dan unswmsur Hindu Budha lebih dekat pada dogma
dogma ajaran Islam yang sebenarnya. Walaupun Agami Jawi
kelihatannya lebih dominan di daerdherah Nagariagung di Jawa
Tengah, di Bagelan dan di daerah Mancarniag®dangkan varian
agama Islam Santri lebih dominan di daerah Banyumas dan daerah
pesisir, Surabaya, daerah pantai utara, ujung timur pulau Jawa serta
daerakdaerah pedesaan di lembah sungai Solo dan sungai Brantas,
tidak ada daeratlaerah yang khusus méatasi daerah tempat tinggal
para penganut dari dua varian tersebut. Orang Kejawen dan Santri
terdapat dalam segala lapisan masyarakat Jawa. T-tenpaat yang

di dominasi oleh oranrgrang Kejawen juga di diami oleh orangang

Santri yang tinggal disuatdaerah khusus yang dinamakan Kauman.
Namun sebaliknya yang di dominasi oleh orangng Santri
umumnya tidak ada bagidragian khusus di dalam suatu kota tempat
tinggal orangorang beragama Kejawéh.

Ketika dalam paroh kedua abad ke 16 pengaruh Islam dari
daerah pantai timur laut berhasil masuk ke daerah pedalaman dengan
munculnya kerajaan Pajang yang berhaluan lislam di daerah lembah
sungai Solo di Jawa Tengah, pengaruh agama lislam tersebut pada
waktu itu tentu dianggap oleh penduduk sebagai suatu aganta

asing, karena penduduk di daerah itu tidak mendapat kesempatan

'8 Koentjaraningrat. 198&ebudayaan JawéaBalai Pustaka. Jakarta. Hal. 312
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untuk mengenalnya dengan baik dan menerimanya kedalam
kehidupan mereka. Bahkan kekuatan Islam belum cukup besar di
Pajang, terbukti dengan adanya serangan dari kerajaan Mataram yang
kemudan merupakan penghalang terhadap proses meluasnya agama
islam. Walaupun demikian raja Mataram tidak pula mengabaikan
usaha untuk membina hubungan baik dengan para penguasa Islam,
demi perdagangan dan hubungan politik persahabatan dengan negara
negara Islandi luar pulau Jawa. Dengan meningkatnya kekuasaan
dalam paroh pertama abad ke 17 Mataram senantiasa berusaha
mengacaukan dan merongrong pysagat kekuatan islam di daerah
delta sungai Brantas dan Surabaya dan berhasil menghalangi
meluasnya kekuatan ptik agama islam untuk sementara. Dengan
demikian penduduk Jawa di pedalaman pulau Jawa berhasil
mempertahankan unsunsur yang paling utama dari peradaban Jawa
Hindu-Budha:®

Para penguasgenguasa kerajaan Islam telah mengutus sang
wali agama Islam danebhasil memulai proses penyebaran islam
dengan memanfaatkan sistem pendidikan kuno, yaitu lembaga
pendidikan agama mandala di daerah pedesaan yang kemudian diubah
menjadi komuniti pondhok pesantren. Dengan demikian muncullah
sejumlah besar pesantren di ddelembah sungai Solo dan Brantas

yang pada waktu itu merupakan jalan utama ke daerah lembah di

9 Koentjaraningrat. 1984&ebudayaan JaweBalai Pustaka. Jakarta. Hal. 315
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antara gunungunung berapi di pedalaman Jawa Tengah yang subur
dimana tempat kerajaan Mataram berada dan melindungi kehidupan
peradaban kuno hindBudha. Agana Islam yang diajarkan oleh wali
dalam pondok pesantren pada waktu itu mengandung -unsur
mistik sehingga memudahkan hubungan dengan penduduk yang sejak
lama terbiasa sengan kondemsep dan pikirapikiran mistik.
Disertasi P.J Zoetmulder yang hafyul Pantheisme en Mpnisme in de
Javaansche Soeloek Litteratu(ir935) dapat memberikan pengertian
yang lebih mendalam mengenai kesusasteraan suluk dan cara berfikir
mistik para penyebar agama islam di pesaApesantren, para imam,
para guru dan para mdna dalam abad ke 17 dan ke 18. Di dalam
buku ini menjelaskan bagaimana hasil dari suatu aktifitas
kesusanteraan dalam lingkungan pondok pesantren di daerah

pedesaarf’

b) Tradisi Ritual
Agama Islam mengajarkan para pemeluknya melakukan kegiatan
kegiatan rualistik tertentu, yang dimagsud dengan kegiatan ritualistik
meliputi berbagai bentuk ibadah yang tertera dalam rukun iman dan Islam
yaitu syahadat, solat, puasa, zakat, dan haji. Khusus mengenai salat dan
puasa, di samping terdapat solat wajib dan puagid terdapat pula solat

dan puasguasa sunah. Intisari dari salat adalah doa, oleh karena itu

2hid : 317
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harfiah solat juga doa yang ditujukan kepada Allah, sedangkan puasa
adalah suatu bentuk pengendalian nafsu dalam rangka penyucian rohani.
Aspek doa dan puasampak mempunyai pengaruh yang sangat luas,
mewarnai berbagai bentuk upacara tradisional orang Jawa.

Bagi orang Jawa, hidup ini penuh dengan upacara, baik upacara
upacara yang berkaitan dengan lingkaran hidup manusia sejak dari
keberadaanya dalam perut jbahir, kanakkanak, remaja, dewasa, sampai
dengan saat kematiannya atau juga upagpagara yang berkaitan dengan
aktivitas kehidupan sehdnari. Upacara itu semula dilakukan dalam
rangka menangkal pengaruh buruk dari daya kekuatan gaib yang tidak
diketahui yang akan membahayakan bagi kelangsungan hidup manusia.
Dalam kepercayaan lama, upacara dilakukan dengan mengadakan sesaiji
atau semacam korban yang disajikan kepada-daya kekuatan gaib
tertentu. Secara luwes Islam memberikan warna baru padarapaca
upacara itu dengan sebut&enduren atau lametan Pokok di dalam
upacara sl ametan ini adal ah pembacaar
yang dipandang memiliki pengetahuan tentang Islam. Dengan pola ini
serupa itulah nilanilai Islam telah merasuki pels&naan upacara
slametan dalam berbagai benféik.

Berkaitan dengan lingkaran hidup terdapat berbagai jenis upacara,

antara lain:

ZH. Abdul Jamil, Abdur.rlaldman KeMdaysamu dawad k k . 2 0 (
Gama Media Yogyakarta. Yogyakarta. Hal. 130

2 Koentjaraningrat. 1984<ebudayaan JawaBalai Pustaka. Jakarta. Hal. 3346
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a. Upacara mitoni
Upacara mitoni dilakukan pada saat janin berusia tujuh
bulan dalam kandungan. Dalam tradisi santri pada upaepeati
ini dilakukan di daerah Bagelan dengan dibacakgmanyian
berjanjerf> dengan alat musik tabuhan kecil.
b. Upacara kelahiran
Upacara kelahiran dilakukan pada saat anak diberi nama
dan pemotongan rambut (bercukur) pada waktu bayi berumur tujuh
hari atausepasar, karena itu slametan pada upacara ini disebut juga
dengan slametan nyepasari. Dalam tradisi Islam santri upacara ini
disebut dengan korbaagiqah yang diucapkan dalam lidah jawa
kekah ditandai dengan penyembelihan hewan agigah berupa
kambing®*
c. Upacara sunatan
Upacara sunatan dilakukan ada saat anakdakidikhitan.
Pelaksanaan khitan ini sebagai bentuk perwujudan secara nyata
tentang pelaksanaan hukum Islam. Sunatan atau khitanan ini
merupakan pernyataan pengukuhan sebagai orang Islam, oleh

karena itu seringkali sunatan disebutselam sehingga

% nyanyian ini sesungguhnya merupakan riwayabiNduhammad yang bersumber dari
kitab al Barzanji

4 Koentjaraningrat. 198&ebudayaan JawaBalai Pustaka. Jakarta. Hal. 354
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mengkhitankan dikatakanyelamakenyang mengandung makna
mengislamkargngislamaken)
. Upacara perkawinan

Upacara perkawinan dilakukan pada saat pasangan muda
mudi akan memasuki jenjang kerumah tangga. Upaoaditandai
secara khas dengan pelaksanaan sya
yang dilakukan oleh pihak wali mempelai wanita dengan pihak
mempelai pria dan disaksikan oleh dua orang saksi. Slametan yang
dilakukan berkaitan dengan upacara perkawinan ininger
diaksanakan dalam beberapa tahap akad nikah dan tahap sesudah
agad nikah (ngunduh manten, resepsi pengantin). Antara upacara
agad nihah dengan resepsi dari segi waktu pelaksanaannya dapat
secara beruntun atau secara terpisah.
. Upacara kematian

Upacara kmatian, pada saat mempersiapkan penguburan
orang mati yang ditandai dengan memandikan, mengkafani,
menshalati, dan pada akhirnya menguburkan. Setelah penguburan
itu selama sepekan, tiap malam hari diadakan slametan mitung
dino (tujuh hari) yaitu kirim doaengan didahului bacaan tasybih,
tahmid, takbir, tahlil dan shalawat nabi yang secara keseluruhan
rangkaian bacaan itu disebut tahlilan. Isltilah tahlil itu sendiri
berarti membaca dzikir dengan bacaan laa ilaaha illallaah.

Slametan yang sama dilakukandpasaat kematian itu sudah
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mencaai 40 hari (matang puluh), 100 hari (nyatus), satu tahun
(mendhak sepisan), dua tahun (mendhak pindo), dan tiga tahun
(nyewu) . Tahlilan kirim doda kepad
juga oleh keluarga secara bersasama pad saat ziarah kubur,
khususnya pada waktu menjelang bulan ramadhan. Upacara zairah
kubur ini disebut dengan upacargadran?®
Sementara itu, masih terdapat jenis upacara tahunan yaitu upacara yang
dilaksanakan sekali setahun, termasuk dalam jenis upatamdalah
perngatan hari Nabi Muhammad tanggal 12 bulan Mulud biasa disebut
Muludan. Berkenaan dengan muludan ini dibeberapa keraton dirayakan
pesta Sekaten dan Grebeg Mulud. Upacara ini terdapat di masjid dan
halaman kraton Yogyakarta, Surakarta, dan linre Pada upacara ini
dimainkan seperangkat gamelan sejak dari jam enam pagi hingga jam dua
belas malam tanpa henti, dan menjadi tontonan evearyy yang datang
dri berbagai daerah. Pada malam 11 Mulud, Sultan Yogyakarta dan Sunan
Surakarta yang diiringioleh para membesar dan pengawal Keraton
masingmasing berjalan dalam suatu prosesi menuju kemasjid untuk
melakukan sembahyang, mendengarkan khotbah, dan akhirnya makan
bersama. Puncak dari perayaan sekaten ini adalah saat dibagikannya
makanan makanan keramyang dinamakan gunungan kepada rakyat,
yang terdiri atas 10 sampai 12 tumpengan raksasa. Pada awalnya upacara

ini merupakan kreasi dari para wali sebagai media dakwah dalam upaya

®H. Abdul Jamil, Abdur rlsamnDamKeblidayadruthwad k k . 2 0 (
Gama Media Yogyakarta. Yogyakarta. Hal. 134
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menarik orang Jawa masuk Islam. Kata Sekaten berasal dari syahadatain,
dua kalimat syahadat yang diucapkan sebagai tanda persaksian bahwa

seseorang dinyatakan sebagai pemeluk agama 38lam.

C. Pengaruh Islam Di Keraton Yogyakarta

Pengaruh islam dalam Keraton Yogyakarta dapat ditemukan dalam
serat Kyai Suryaraja sebagai salah saenda pusaka di Keraton
Yogyakarta yang ditulis pada hari senin legi atas dasar saran dari
Hamengku Buwono Il sewaktu masih menjadi putera Mahkota. Sultan
Hamengku Buwono | sang pendiri Keraton Yogyakarta memerintah antara
tahun 17551792 yang sementara itBultan Hamengku Buwono
liresminya memerintah antara tahun 1-1%828 M. Masa pemerintahan
Hamengku Buwono | sering disebut sebagai masa pembentukan Keraton
Ngayogyakarta Hadiningrat maka dalam lahirnya karya sastra yang
berwujud Kyai Suryaraja ini tentu mmaliki nilai kesejarahan yang cukup
penting. Sebeb, sekalipun perjanjian Gianti 1755 telah ditandatangani,
namun masaasa ketegangan hubungan antara Sultan Hamengku
Buwono Il plus VOC masih terus berlangsung setelah itu, dan dalam
masa seperti itulah serKyai Suryaraja ditulis’’

Dalam serat Kyai Suryaraja menggambarkan tentang interaksi

ajaran islam dengan tradisi besar Keraton Yogyakarta yang terlihat jelas

28 |pid : 135

2" Muhammad Damami dkk. 200Kanjeng Kyai Surya Raja, Kitab Pusaka Keraton
Ngayogyakarta HadiningratYayasan Kebudayaan Islam Indonesia dan IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Hal. 22
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beberapa peristilahan keislaman berhasil masuk dalam khazanah budaya
kerohanian Keraton Yogyakta. dalam tulisan serat tersebut misalnya
istilah almulku lilahi (al mulku lillahii® datolah sifatolah afngalolah
(dzatul |l ah s hi®¥ sarak) katha h(syaef @) dah | a h)
tanajul, tarki (tanazzul, taragdy) hanya saja patut dicatat bahwaran
keislaman yang diserap diatas tidak secara utuh dalam arti tidak dituliskan
ajaran Islam dalam hal tertentu secara tuntas sekalipun istilah teknisnya
dicuplik dan dipakai. Contoh dalam Kyai Suryaraja dicuplik istilah sarak
(syara) tetapi didalamnyadak dijelaskan apa pengertian istilah tersebut
secara definitif. Malahan terdapat gambaran yang sangat jelas bahwa
pencomotan istilafistilah keislaman ternyata diramu sedemikian rupa
sehingga tidak terkesan cukup disiplin dalam menggunakannya.
Magsudnyaterdapat kecenderungan istilah dalam disiplin ilmu tertentu
dicomot dan diramu dengan iistilah dalam disiplin ilmu lain, istilah dalam
iimu figih dan diramu pula dengan istilah dalam ilmu tasawuf dan
sebagainya. Cara pemakaian seperti ini tidak lazimkeipdi kalangan
tradisi besar pesantren atau masyarakat santri pada umumnya.
Sungguhpun begitu, hal semacam ini dappat dimaklumi karena, pertama
Serat Kyai Suryaraja bukanlah dimaksudkan sebagai karya sastra yang
dikhususkan bermuatan ajaran agama ataandatilahnya disebut karya

sastra kitab melainkan menitik beratkan sebagai karya cerita sejarah.

®Serapan dari Al Quréan
%9 Serapan dari ilmu tauhid

%0 Serapan dari ilmigih

%1 Serapan dari ilmu Tasawuf
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Sungguhpun dalam naskah serat Kyai Suryaraja memberikan fpesam
keislaman yang dapat terlihat, namun kalau menengok aspek lain yakni
dari sudut sejarah ngpaknya hubungan islam dengan Keratoj Jawa jelas
kuat, seperti diketahui lahirnya Kasultanan Yogyakarta adalah hasil
perjuangan yang panjang dari Pangeran Mangkubumi, dalam perjuangan
tersebut unsur dukungan umat Islam tidaklah sedikit. Diantara tanda
betga pihak Keraton Yogyakarta dalam menaruh perhatian terhadap umat
Islam adalah dibangunnya pathok negeri dengan wujud bangunan masjid
dan kemudian terkenal dengan sebutan masjid pathok riégeri.

Sejauh ini yang diketahui sebagai masjid pathok negeri yang
pertama adalah masjid yang terletak di plosokuning, Babadan, Mlangi dan
Dongkela. Masjiemasijid ini selain sebagai sarana ibadah juga berfungsi
sebagai pusat pertahanan keamanan rakyat terhadap kerajaan Islam
Ngayogyakarta Hadiningrat. Di samping itu maspdsjid tersebut juga
sebagai tempat dilaksanakannya peradilan agama ditengah masyarakat
sebagai kepanjangan dari Mahkamah al Kabirah Masjid Gede yang
dikepalai oleh adbi dalem penghulu Keraton. Diantara ciri masjid pathok
adalah atapnya tumpang gasal, ¢ebajur sangkar dengan lantai pondasi
yang lebih tinggi dari bangunan lain dan sekitarnya bermihrab, mimbar,
maksura, pesantren, serambi dan lain sebagainya. Fungsi lain dari

dibangunnya masjid ini adalah untuk mengekalkan sulahturahmi keluarga

%2 Muhammad Damami dkk. 200Kanjeng Kyai Surya Raja, Kitab Pusaka Keraton
Ngayogyakarta HadiningratYayasan Kebudayaan Islam Indonesia dan IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Hal. 29
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nerandra Kaultanan Yogyakarta dengan nerandra Kasunanan Surakarta
yang suka cinta damai dan tidak suka perselisih memperebutkan
kekuasaan pilitik yang sangat dipengaruhi oleh kompeni YOC.

Keeratan Islam dengan Keraton Kasultanan Yogyakarta terlihat
jelas dalam sejah Jawa, yakni dalam masa perang Diponegoro pada
tahun 18251830. Seperti yang diketahui pengeran Diponegoro adalah
salah satu seorang pengeran dari keluarga besar Kasultanan Yogyakarta.
Sikap pangeran Diponegoro juga mirip dengan pengeran Mangkubumi

atauHamengku Buwono | yang anti terhadap VEéC.

% Muhammad Damami dkk. 200Kanjeng Kya Surya Raja, Kitab Pusaka Keraton
Ngayogyakarta HadiningratYayasan Kebudayaan Islam Indonesia dan IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Hal. 30

34 bid. Hal. 31
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BAB Il

SELAYANG PANDANG TENTANG KERATON YOGYAKARTA

Keraton Yogyakarta didirikan oleh Sultan Hamengku Buwono |
beberapa bulan pasca Perjanjian Giyanti pada tahun 1755. Lokasi keraton
ini adalah bekassebuah pesanggarahan yang bernama Garjitawati.
Pesanggrahan ini digunakan untuk istirahat #iggan jenazah rajeaja
Mataram (Kartasura dan Surakarta) yang akan dimakamkan di Imogiri.
Versi lain menyebutkan lokasi keraton merupakan sebuah matareiylU
Pacethokan, yang ada di tengah hutan Beringan. Sebelum menempati
Keraton Yogyakarta, Sultan Hamengku Buworimdigal di Pesanggrahan
Ambar Ketawang yang sekarang termasuk wilayah Kecamatan Gamping
Kabupaten Slematr.

Secara fisik istana para Sultanogyakarta memiliki tujuh
kompleks inti yaitu Siti Hinggil Ler (Balairung Utara), Kamandhungan
Ler (Kamandhungan Utara), Sri Manganti, Kedhaton, Kamagangan,
Kamandhungan Kidul (Kamandhungan Selatan), dan Siti Hinggil Kidul
(Balairung Selatan). Selain itu Kdon Yogyakarta memiliki berbagai
warisan budaya baik yang berbentuk upacara maupun {bemdia kuno
dan bersejarah. Di sisi lain, Keraton Yogyakarta juga merupakan suatu

lembaga adat lengkap dengan pemangku adatnya. Oleh karenanya tidaklah

% Sri Wintala Achmad dan Krisna Baju Adji. 201&eger Bumi MataramAraska.
Yogyakarta. Hal. 122
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mengherankanika nilai-nilai filosofi begitu pula mitologimenyelubungi
Keraton Yogyakart&®
Berikut ini adalah berbagai penjelasan mengenai Keraton

Yogyakarta atau Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat.

1. Sejarah Berdirinya Keraton Yogyakarta

Dari empat kerajaan diawa ydtu Paku Buwono, Hamengku
Buwono, Mangkunegaran dan Paku Alam, kesemuanya merupakan
kesatuan dari Dinasti Mataram. Para raja Yogyakarta berasal dari
Hamengku Buwono. Sejarah KeratonYogyakarta dimulai tahun 1755
tanggal 13 Pebruari pada saat penandatamggerjanjian Gianti, yang
memisahkanKerajaan Mataram menjadi dua kerajaan yaitu sebagian
menjadiKerajaan Surakarta dengan pimpinannya Susuhunan dan yang lain

menjadiK erajaan Yogyakarta dengan pimpinannya Sultan YogyaKarta.

Ketika Susuhunan Paku Buwo Il menyerahkan kerajaan
Mataram kepada kompeni, pangeran Mangku Bumi menggunakan gelar
Paku Buwono Senopati Mataram, ini oleh beliau dianggap penting dan
perlu karena diadakannya transaksi antara Susuhunan dan fihak Kompeni.
Pangeran Mangku Bumi kemuadi melakukan pendekatan dengan paman

dan penasehatnya yang bernama Raden Mas Said. Bahkan pangeran

% witton, P.; Elliott, M. (2003)Indonesia(7th ed.). Footscray: Lonely Planet
Publications. pphim. 217

3" Noto Suroto. 1988.986. Kesultanan Yogyakarta. Balai Kajian Sejarah dan Nilai
Tradisional Yogyakarta. Hal 1
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Mangku Bumi berhasil mempersunting putri sulung Raden Mas aid,

dapat mengkokohkan hubungan diantara mereka. Pada tahun 1750
pecahlah peperangan melawkompeni dan pada akhirnya dimenangkan
oleh pangeran Mangku Bumi, dengan waktu yang sama Raden Mas Said
yang gigih dalam berperang juga mengalami banyak kemenangan
kemenangan. Pada tahun 1751 Mangku Bumi berhasil menaklukkan De
Clercq di Kedu dan Raden M&aid berhasil memporgkorandakan bala
tentara Mayor Hoff. Pihak kompeni kemudian meminta bantuan dari
orangorang Madura dan dari Batavia. Penglatan para Bugti dari
Ponorogo dan Madiun mgebabkan percecokan antara mangku Bumi dan
Raden Mas Said. Bdakan perundingan dari pihak kompeni dengan
Raden Mas Said dan ada syarat yang harus diajukan oleh Raden Mas Said
yakni, bahwa pihak belanda harus meninggalkan Sukowati lalu terjadilah
apa yang diinginkan. Kesempatan yang bagus untuk memutuskan
hubungan &mpeni yang berada di Surakarta dan sekitarnya membuahkan
rujuk antara Mangku Bumi dan Raden Mas Said tetapi mereka berdua

masih terjadi peperangafi.

Maka perundingan aata Raden Mas Said dan pihak kompeni
diadakan lagi. Begitu keadaan perang dan daiitab&rganti, Raden Mas
Said makin lama makin takabur sikapnya. Pihak Mangku Bumi mulai
menunjukkan tandtanda pendekatan oleh pihak Kompeni, Mangku Bumi

dijanjikan separo dari kerajaan Mataram bila Mangku Bumi mau

* bid : 8
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membantu kompeni melawan Raden Mas SaMbkil dari Kompeni
Hartingh berhasil merujukkan kembali hubungan antara Sri Susuhunan
dan Mangku Bumi. Sebelum peristiwa itu, tepatnya pada tanggal 13
Pebruari 1755 telah ditanda tangani surat perjanjian di Gianti antara
Mangku Bumi dan pihak Kompeni,lladengan demikian Mangku Bumi
menerima Gelar Sultan Hamengku Buwono dan sebagian dari tanah Jawa
dari pihak Kompeni. Dalam Babad Tanah Jawa pembagian ini dikenal

sebagai fAP&Y i han Nagari o.

Dengan demikian terjadilah kerajaan Jawa kedua dengan sebutan
Kesutanan Yogyakarta disamping kerajaan Susuhunan Surakarta. Di sebut
Yogya karena Mangku Bumi telah mengangkat dirinya sebagai Susuhunan
di tempat itu pada tahun 1749 dan sebagai analogi dengan Surakarta nama

lengkanya menjadi Ngayogyakarta Adiningtat.

Sultan yang pertama adalah Pangeran Mangku Bumi yang bertahta
dari 13 Februari 1755 hingga 24 Maret 1792 M dengan nama Hamengku
Buwono 1. Penobatan Hamengku Buwono 1 sebagai sultan ialah tanggal
11 Oktober 1755 nama yang tetakenal b
Swar gi 0. Hamengku Buwono 1 dilahirkan
sebagai putera Amangkurat IV (Sunan Prabu), dan merupakan dari
kerajaan Mataram. Hamengku Buwono 1 terkenal sebagai raja yang kuat,

angkuh dan cerdik, sangat sopan dan jujur, memilikiakvdberkuasa,

¥ bid : 9
“Olbid : 9
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teguh pada pendirian sendiri, tetapi juga peka dan terbuka untuk pendapat

pendapat yang masuk akal.

Di bawah pemerintahan Sultan Hamengku Buwono |, kerajaan
Yogyakarta mengalami banyak kemajt@majuan yang berupa
kemakmuran yang dialambleh seluruh masyarakat daerah kekuasaan
Kerajaan Yogyakarta, kemajuan yang dicapai oleh Hamengku Buwono |
salah satunya adalah adanya pembayaran terhadap kersaksakan
dan ganti rugi selama peperangsperangan yang terjadi antara kerajaan
Yogyakata dan Kerajaan Surakarta dalam perebutan wilayah kekuasaan
yang oleh Hamengku Buwono | dibayar lunas sehingga tidak nampak
adanya kerusakakerusakan dan kerugidwrugian yang diterima oleh
kerajaan Yogyakarta. Pada tahun 1792 M Sultan Hamengku Buwono |
wafat pada usia 82 tahun dan sejak tahun 1758, putera Hamengku Buwono
| yang bernama Raden Mas Sendbrianggat menjadi Pangeran Adipati
Anom. Akan tetapi sifat dan ulah Raden Mas Sendoro memberikan
simpatik yang kurang berkenan dihati Hamengku Buwomoaka ketika
itu pula Hamengku Buwono | berencana mengangkat puteranya yang
kedua yang bernama Pangeran Noto Kusumo, tetati pada saat yang tepat
untunglah Hamengku Buwono | sadar bahwa ketika Raden mas Sendoro

digantikan oleh adinya Pangeran Noto Kusuma Ioienimbulkan perang

“bid : 12
2 Nama lain dari Raden Mas Sendoro adalah Sindoro yang diberi nama menurut Gunung

Sindoro diberikannya nama tersebut karena sayng pangeran dilahirkan di daerah desa Telahap kaki
Gunung Sindoro. lbid : 17
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saudara diantara keduanya. Pergantian tahta kekuasaan yang terjadi di

Kasultanan Yogyakarta merupakan suau peristiwa yang sangat luar biasa

dan pentingnya menggegerkan seluruh daerah kekuasaan Keraton

Yogyakarta untuk menyaksikan pengan tahta kekuasaan antara

Hamengku Buwono | dengan Raden Mas Sendoro atau yang biasa disebut

Pangeran Adipati Anom. Pada tanggal 2 April 1792 terjadilah pergantian

kekuasaan di kasultanan Yogyakarta dan pangeran Adipati Anom resmi

menyandang gelar selddamengku Buwono A

Perjalanan panjang keraton Yogyakarta tidak terlepas dari para

pemimpirpemimpin tertingggi yang memimpin kerajaderikut adalah

daftardaftar nama para Sultan Yogyakarta

a. Hamengku Buwono | = Sultan Swargi, yang dilahirkan

pada &nggal 6 Agustus 1717, putera dari Amangku Rat 1V,
Hamengku Buwono | dinobatkan menjadi Sultan
Yogyakarta pada tanggal 11 Oktober 1755. Sebelum itu,
Hamengku Buwono | bernama pangeran Mangku Bumi.
Hamengku Buwono | wafat pada tahun 1792 dan

memerintah Kadtanan Yogyakarta selama 175392 M.

. Hamengku Buwono II = Sultan Sepuh, dilahirkan pada

tahun 1750 putera dari Hamengku Buwono |, pada tahun
1810 Hamengku Buwono Il diturunkan dari Kasultanan dan

pada tahun 1811 Hamengku Buwono II diperbolehkan

“bid : 17
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tinggal di dalam Keraton. Masa pemerintahannya dimulai
pada tahun 1792810 M

Pangeran Adipati Anom Hamengku Buwono, lahir pada
tahun 1770, putera dari Hamengku Buwono II. Pangeran
Adipati Anom memulai masa pemerintahannya pada tahun
18101877

. Hamengku Buwono IlE Sultan Raja, Hamengku Buwono

Il wafat pada tahun 1814 dan menjabat menjadi sultan
Yogyakarta mulai dari tahun 1813814

. Hamengku Buwono IV = Sultan jarot atau Sedo Pasiar,
lahir ada tahun 1804, dan putera dari Hamengku Buwono
lll. Terpaksa dibawah perwan Sri Paku Alam (putera
Hamengku Buwono 1), pada tanggal 27 Januari 1820 baru
dinyatakan cukup umur untuk kemudian memerintah
kekuasaannya sendiri. Hamengku Buwono IV wafat pada
tahun 1822 dan masa pemerintahannya dimulai dari tahun
18141822.

HamengkuBuwono V = Sultan Menol lahir pada tahun
1820, Sultan Menol putera dari Hamengku Buwono V.
Semula Sultan Menol berada dibawah perwalian neneknya,
ibunya, pakdhenya, yang bernama Pangeran Mangku Bumi
putera dari Hamengku Buwono II dan pamannya yang

bernamaPangeran Dipo Negoro putera dari Hamengku
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Buwono lll. Keduanya kemudian digantikan oleh Murda
ning-Rat putera dari Hamengku Buwono Il dan Panular
putera dari Hamengku Buwono | yang kemudian keduanya
gugur dalam perang pada tahun 1826 M di desa Lengkong.
Masa pemerintahan Hamengku Buwono V dimulai pada
tahun 18221826

. Hamengku Buwono V (diulang kembali) dibawah
perwalian Mangku Kusumo putera dari Hamengku Buwono
| yang diangkat menjadi wali pada tanggal 21 Januari 1828
dan Pangeran Adiwinoto putera dari Hamgku Buwono |l

dan kemudian sejak tanggal 20 April 1830 setelah Dipo
Nagoro ditangkap pada tanggal 28 Maret yang bertindak
sebagai wali ketiga, tetapi pertama dalam urutan
pemangkatan. Wali Pangeran Mangku Bumi kini diangkat
menembahan Mangkurat dan padagggal 26 November
1836 dinyatakan sudah dewasa, kemudian Pangeran
Mangku Bumi wafat pada tahun 1855. Pangeran Mangku
Bumi menjadi Sultan keraton sejak tahun 18335 M

. Hamengku Buwono VI = Sultan Mangku Bumi, putera
Hamengku Buwono IV adik dari HamengkBuwono V.
Hamengku Buwono VI wafat pada tahun 1877 dan

menjalani masa pemerintahannya dari tahun 8%
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i. Hamengku Buwono VII dilahirkan pada tanggal 4 Februari
1839, putera dari Hamengku Buwono VI sebelum
menyandang gelar Hamengku Buwono VII, Hamengku
Buwono VIl bernama asli Pangeran Ngabehi. Pada tanggal
17 April 1872 Hamengku Buwono VII diangkat menjadi
pangeran Adipati Anom. Hamengku Buwono VII menjalani
masa pemerintahan selama 18821 M**

j.  Hamengku Buwono VIII yang memiliki nama asli GPH
Puruboyo banyak melakukan rehabilitasi bangunan
dikomplek Keraton Yogyakarta diantaranya adalah Bangsal
Pagelaran, Tratag Siti Higil, Gerbang Donopratopo dan
Masjid Gedhe. Hamenghu Buwono VIII meninggal pada
tanggal 22 Oktober 1939 di rumah sakit Pantirapih
Yogyakata*

k. Hamengku Buwono IX
Hamengku Buwono IX lahir pada tangal pada tanggal 12
April 1912, Hamengku Buwono IX menjadi Sultan
menggantikan Hamengku Buwono VIII dan memerintah

dari tahun 1941 sampai 1988. Hamengku Buwono IX

4 Noto Suroto. 1988.986. Kesultaman Yogyakarta. Balai Kajian Sejarah dan Nilai
Tradisional Yogyakarta. Hal53

> Sri Wintala Akhmad dan Krisna Bayu Adji. 201@eger Bumi MataramYogyakarta.
Araska Yogayakarta. Hal. 144

58



meninggal di Amerika pada tangggal Oktober 1988 di
usia 76 tahufi®
I.  Hamengku Buwono X

Bendara Raden Mas Herjuno Darpito atau Sri Sultan
Hamengkubuwana Xhir pada tanggal 2 April 1946.
Hamengku Buwono X adalah putera dari Hamengku
Buwono IX dan memimpin keraton sejak tahun 1989
sampai se&rang. Hamengku Buwono X mengenyam

pendidikan di Universitas Gajah Mada Yogyakarta.

2. Pembagian Wilayah Dastruktur Pemerintahan Keraton Yogyakarta

1. Pembagian Wilayah Kasultanan Yogyakarta

Wilayah Kasultanan Yogyakarta bukanlah wilayah yang utuh,
namun bangk enklave dan eksklave wilayah Kasunanan Surakarta dan
Mangkunegaran. Wilayalilayah tersebut merupakan hasil dari
perjanjian palihan nagari yang ditandatangani di Giyanti. Dalam
perjalanan waktu wilayah tersebut berkurang akibat perampasan oleh
Deendelglan Raffles. Setelah perang Diponegoro selesai pada tahun 1830,
pemerintah Hindia Belanda akhirnya merampas seluruh wilayah Manca
Nagara dan pada tanggal 27 September 1830, ditandatangani pula sebuah
perjanjian Klaten yang menegaskan wilayah dan Had@&s kasultanan

Yogyakarta dengan kasunanan Surakarta. Wilayah Kasultanan Yogyakarta

“® Tempo. 1988Sri Sultan HariHari Hamengku Buwono DGrafirypes. Hal. 188
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hanya meliputi Mataram dan Gunung Kidul dengan luas 2.902.54 km.
Diwilayah tersebut terdapat enklave Surakarta yaitu (kotagede dan
imogiri), Mangkunegaran (Ngawen), dan Pakiaman (Kabupaten kota
Paku Alamart). Wilayah kasultanan Yogyakarta sendiri dibagi menjadi
beberapa lapis yaitu Nagari Ngayogyakarta, Nagari Agung, dan Manca
Nagara. Total luas keseluruhan Nagari Ngayogyakarta dan Nagari Agung
adalah 53.000 karya ( 3094#00 km). Total luas keseluruhan Nagara
adalah 33.950 karya atau 198.488.675 km. Selain itu, Kasultanan
Yogyakarta masih memiliki tambahan wilayah dari Danurejo | di
Banyumas, yakni seluas 1.600 kaf¥a.
Berikut adalah penjelasan tentang Nagari Ngayogyakaagara
Agung, dan Manca Nagara:
1. Nagari Ngayogyakarta adalah wilayah ibukota Kasultanan
Yogyakarta yang daeradtaerahnya meliputi:
1) kota tua Yogyakarta yang berada di antara sungai code dan
sungai winongo.

2) Daerah sekitarnya dengan batas Masjid Patholaifdag

" Sri Wintala Akhmad dan Krisna Bayu Adji. 201&eger Bumi MataramBantul
Yogyakarta. Araska. Hal. 122

“8bid : 123
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2. Nagara Agung adalah wilayah utama dari Kasultanan
Yogyakarta yang meliputi:

1) DaerahSiti Ageng Mlaya Kusuma yaitu yang berada di
wilayah Siti Agend® bagian timur yang tidak jelas batasnya
dengan wilayah kasunanan.

2) Daerah Siti Bumijo yang terletak diayah Kedu dari
Sungai Progo sampai Gunung Merbabu.

3) Daerah Siti Numpak Anyar yaitu wilayah Bagelan antara
sungai Bagawanta dan sungai Progo.

4) Daerah Siti Panekar yaitu wilayah pajang bagian timur dari
sungai samin ke selatan sampai Gunung Kidul, ke timur
sampai Kaduwang.

5) Daerah Siti Gadhing Mataram melipwtilayah Mataram
Yogyakarta’

3. Manca Nagara merupakan wilayah terluar dari Kasultanan
Yogyakarta. wilayatwilayah terluar dari Kasultanan
Yogyakarta meliputi:

1) Wilayah Madiun yang terdiri dari daeralaerahMadian
kota, Magetan, Caruban, dan setengah dari wilayah Pacitan.

2) Wilayah Kediri yang terdiri dari wilayatwilayah

Kertosuro, Kalangbret, dan Ngrowo Tulung Agung

9 Wilayah Siti Ageng merupakan wilayah yang berada di daerah antara Pajang dengan
Demak. Ibid : 123

¥ Daerah atau wilayah dingara Gunung Berapi sampai dengan Samudera Hindia. Ibid :
123
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3) Wilayah Surabaya yang meliputi daerah Japan Mojokerto

4) Wilayah Rembang yang meliputi daerdheah Jipang
(Ngawen), dan Teras Karas (Ngawen)

5) Wilayah Semarang yang meliputi daexderah Selo atau
Seselo (makam nenek moyang raja Mataram), Warung
(kuwu, Wirosari), dan sebagian Grobogan.

Selain pembagiapembagian wilayah di atas, pembagian wilayah
kasultanan Yogyakarta berdasarkan perjanjian Palihan Nagari dengan
pembagiaradbi dalem” dankawulo daler® yang menggunakan wilayah
keraton Yogyakarta. Hal ini sangat berkaitan dengan sistem penggunaan
tanah yang pada waktu itu menggunaan sigielanggulr™® Diperkirakan
penduduk Kasultanan Yogyakkarta sewaktu perjanjian Giyanti berjumlah
522.300 jiwa. Dalam starta sosial, penduduk diklarifikasikan kedalam 3
golongan, bandar3 abdi dalem, dan kawulo dalem. Maka saat itu sultan

merupakan anggota lapisan bamvgsa terpuncak dalam sistem sosial.

2. Struktur Pemerintahan Keraton Yogyakarta
Nagari Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat adalah negara

independen yang berbentuk kerajaan. Kedaulatan dan kekuasaan

°L Sri Wintala Akhmad dan Krisna Bayu Adji. 201Geger Bumi MataramBantul
Yogyakarta. Araska. Hal.12B24

2 pegawai Kerajaan
%3 Rakyat Jelata

> Tanah Jabatan

%5 Kaum bangsawan
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pemerintahan diatur dan dilaksanakan menurut perjanjian katainak
politik yang dibuat oleh negara induk kerajaan Belanda bersama
dengan negera dependen kesultanan Ngayogyakarta. Kontrak politik
terakhir antara negara induk dengan Kasultanan adalah perjanjian politik
194(F° sebagai konsekuensi dari bentuk aregkesatuan yang dipilih oleh
kesatuan Republik Indonesia sebagai negara induk, maka pada tahun 1950
status negara dependen Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat diturunkan
menjadi daerah istimewa Yogyakartfa.

Berikut adalah susunan pemerintahan dalam rhegasultanan

Yogyakarta®

% Pperjanjian polik kasultanan Ngayogyakarta dengan Hindia Belanda tertanggal 18
Maret 1940 merupakan perjanjian politik terakhir yang dilakukan oleh kasultanan Yogyakarta
dengan pemerintah Hindia Belanda. Perjanjian ini juga diakui dan digunakan pleh pemerintah
indonesiasebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan daerah Kasultanan Yogyakarta dan
daerah Paku Alam menjadi daerah Istimewa setingkat Provinsi. Ibid. 124

®" KPH. Mr. Soedarisman Poeworkoesosni®85 Kesultanan Yogyakarta Suatu
Tinjauan Tentang Kontrak PolitikLB77%1940).Yogyakarta. Gajah Mada Preddal. 13

8 Sumber arsip keraton Yogyakarsaruktur pemerintahan Keraton Yogyakartaomor
1596.diakses pada tanggal 17 April 2017

63



susunan pemerintahan dalam negeri Kasultanan Yogyakarta

Baganl
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Penjelasan bagan struktur pemerintahan Keraton Ngayogyakarta Hadffingrat

1) Jabatan Ngarsa Dalem Sampejan Dalem Ingkan Sinoewoen adalah Sri
Sultan yanglalam konteks ini adalah pemimpin Keraton Yogyakarta yang

bertugas untuk memimpin dan menjaga Keraton.

2) Papatih Dalem merupakan wakil dari Sri Sultan. Tugas dari wakil sultan
atau Ratu adalah memonitoring dan menjalankan wuegan Keraton
dengan dibantlembagalembaga kepengurusan Keraton diantaranya yaitu
Kepanitraan, Ratjana dan Pentjarwan, Ajahan Oemoem, Wijata Praja dan

lain Sebagainya

3) Kapanitraan merupakan lembaga keraton yang bertugas untuk mengurusi
keluar masuknya dan penyaluran atau penyebasarat Keraton

Yogyakarta

4) Ratjana dan Pentjarwan merupakan lembaga keraton yang bertugas untuk
menyusun dan membuat rencana dan propaganda kegiatan Keraton
Yogyakarta. Salah satu kegiatannya adalah mengelola arsip dan dekumen
dokuman lama Keraton Yogyakararta menjaga tradisi budaya Keraton

Yogyakarta

9 Arsip Keraton Yogyakarta. Senerai Arsip HB ISistem Birokrasi Pemerintahan
Yogyakarta 1942944,19451956 Masa HB IX Nomor Arsip 1597 tahun 1951 diakses pada
tanggal 17 April 2017 beserta penjelasan dari kantor lembaga Widya Budaya Keraton Yogyakarta
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